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4I. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Umum Tanaman Sorgum
Sorgum merupakan salah satu jenis serelia yang mempunyai potensi besar
untuk dikembangkan di Indonesia karena mempunyai daerah adaptasi yang luas.
Tanaman sorgum toleran terhadap kekeringan dan juga genangan air, dapat
berproduksi dilahan marjinal, serta relatif tahan terhadap gangguan hama dan
penyakit. Biji sorgum dapat digunakan sebagai bahan pangan dan pakan, serta bahan
baku industri, dengan kata lain sorgum dapat dikembangkan untuk diversifikasi
industri secara vertikal (Sirappa, 2003).
Berdasarkan klasifikasi botaninya, sorgum termasuk, kingdom: Plantae;
Divisi: Magnoliophyta; Class: Liliopsida; Ordo: Cyperales; Family: Poaceae; Genus :
Sorghum; Spesies: Sorghum bicolor L. Moench (USDA, 2008). Batang tanaman
sorgum tegak,lurus, berbentuk silindris, beruas-ruas dan berbuku-buku.Setiap ruas
mempunyai alur yang letaknya berselang seling.Batangnya padat,walaupun bagian
tengah dapat menjadi seperti bunga karang. Empulurnya mungkin manis atautawar,
dan berair atau kering. Beberapa varietas sorgum adayang bercabang atau beranak,
banyakya cabang anakan yang berkembang tergantung pada faktor genetik,jarak
tanam, kelembapan tanah, kesuburan tanah, foto periode, vigor tanaman dan waktu.
Ruas paling atas yang memikul malaiadalah tangkai malai dan selalu merupakan ruas
paling panjang. Berdasarkankepadatannya malai bisa terbuka (lax), semi tertutup
(semikompak) dantertutup (kompak) (Wiersema, 2007).
Beberapa varietas sorgum yang telah dikenal di Indonesia adalah Malang 26,
Birdroof, Katengu, Protoria, Darsa dan Cempaka. Varietas-varietasyang
dikembangkan oleh Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogordiantaranya adalah
varietas UPCA-S1, UPCA-S2, No. 46, No. 6C dan No.7C.Balai penelitian tanaman
serealia Indonesia pada tahun 2001 telah melepasdua varietas sorgum unggul baru
yaitu Kawali dan Numbu yang berasal dariIndia. Potensi hasil kedua varietas tersebut
masing-masing 4,67 ton/ha dan5,05 ton/ha dengan rata-rata hasil 0,3 ton/ha dan
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besar, tahan terhadaprebah, penyakit karat serta penyakit bercak daun. Kedua varietas
ini ditanamdibeberapa daerah antara lain di Demak dan Gunung kidul (Jawa Tengah)
serta daerah Bantul, Yogyakarta (Yanuwar, 2002).Numbu merupakan varietas
sorgum yang berumur 100 – 105 hari dengantinggi tanaman ± 187 cm. Biji sorgum
varietas numbu berwarna krem denganbentuk biji bulat lonjong.Kelebihan dari
sorgum varietas ini adalah mudahdirontokkan, tahan terhadap bercak dan karat
daun.Bobot biji sorgum varietas ini mencapai 36 – 37 g dengan potensi hasil panen 4
– 5 ton/ha.Selain itu, kadar protein dari varietas numbu ini sebesar 9,12% dengan
kadar lemak 3,94% dan karbohidrat sebesar 84,58% (DIY Agricenter, 2008).
2.1.1. Syarat tumbuh tanaman sorgum
Sorgum banyak ditanam didaerahberiklim panas dan daerah beriklim
sedang.Sorgum dibudidayakan pada ketinggian 0-700 m diatas permukaan laut.
Tanaman ini dapat tumbuh pada suhu lingkungan 23-34°C tetapi suhu optimum
berkisar antara 23 °C dengankelembaban relatif 20-40%. Sorgum tidak terlalu peka
terhadap kemasaman(pH) tanah, tetapi pH tanah yang baik untuk pertumbuhannya
adalah 5,5-7,5. Ketersediaan lahan kering masam yang luas ini sangat potensial untuk
pengembangan tanaman.Tanaman yang mempunyai daya adaptasi agroteknologi luas
seperti sorgum, dapat dikembangkan dilahan ini (Agustina, 2010).
Keunggulan sorgum terletak pada daya adaptasi agroteknologi yangluas, tahan
terhadap kekeringan, produksi tinggi, serta lebih tahan terhadaphama dan penyakit
dibanding tanaman pangan lain seperti jagung dangandum. Sorgum memiliki
kandungan nutrisi yang baik, sehingga dapatdigunakan sebagai sumber bahan pangan
maupun pakan ternak alternatif. Biji sorgum memiliki kandungan karbohidrat tinggi
dan sering digunakan sebagaibahan baku industri bir, pati, gula cair atau sirup, etanol,
lem, cat, kertas danindustri lainnya. Tanaman sorgum telah lama dan banyak dikenal
oleh petaniIndonesia khususnya di daerah Jawa Tengah, Jawa Timur, Maluku, NTB,
danNTT (Yanuwar, 2002).
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memiliki kandungan nutrisi yang baik, bahkan kandungan proteinnya lebih tinggi dari
pada beras. Kandungan nutrisi sorgum dibanding sumber pangan/pakan lain disajikan
dalam Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Tanaman Sorgum
Unsur Nutrisi Kandungan/100 gBeras Jagung Singkong Sorgum Kedele
Kalori (cal) 360 361 146 332 286
Protein (g) 6,80 8,70 1,20 11,10 30,20
Lemak (g) 0,70 4,50 0,30 3,30 15,60
Karbohidrat (g) 78,90 72,40 34,70 73,0 30,10
Kalsium (mg) 6,0 9,0 33,0 28,0 196,0
Besi (mg) 0,80 4,60 0,70 4,40 6,90
Posfor (mg) 140 380 40 287 506
Vit. B1 (mg) 0,12 0,270 0,060 0,380 0,930
Sumber : Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan RI (1992)
2.1.2. Hama dan Penyakit
Salah satu masalah dalam setiap budidaya tanaman, termasuk sorgum adalah
gangguan organisme pengganggu tanaman seperti hama dan penyakit. Ada beberapa
hama utama yang diketahui dapat menyerang tanaman sorgum baik pra panen
maupun pasca panen yaitu lalat bibit (Atherigona exiqua) dengan menggerek pangkal
batang tanaman sorgum umur muda (sekitar 3 MST). Ulat tanah (Agrotis) menyerang
pangkal batang tanaman sampai terpotong, sehingga tanaman terkulai dan biasanya
menyerang dimalam hari. Kumbang bubuk (Sitophilus sp.) menyerang biji sorgum
dipenyimpanan sehingga dapat mengpengaharui kualitas biji. Selanjutnya penyakit
utama sorgum adalah penyakit karat daun yang ditandai oleh adanya bintik - bintik
kecil bewarna merah karat pada permukaan daun yang selanjutnya timbul tepung
bewarna coklat kekuningan. Kapang jelaga gejalanya yaitu adanya lapisan warna
hitam yang menutupi permukaan daun. Bercak daun ditandai dengan muncunya
bercak kecil pada permukaan daun warna kuning. Antraknosa (Colletorichum sp.)
dapat menyebabkan benih mengalami dumping (Talanca, 2011)
72.2. Pupuk Urea
Pupuk urea adalah zat kimia yang mengandung nitrogen (N) berkadar tingi.
Unsur nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman. Pupuk urea
berbentuk butir-butir kristal bewarna putih, dengan rumus kimia CO(NH2)2,
merupakan pupuk yang mudah larut dalam air dan sifatnya sangat menghisap air
(higroskopis), karna itu sebaiknya disimpan ditempat kering dan tertutup rapat. Pupuk
urea mengandung unsur hara N sebesar 46% dengan pengertian setiap 100 kg urea
mengandung 46 kg nitrogen (Palimbani, 2007)
Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman, yang pada
umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian vegetatif
tanaman, seperti daun, batang, akar, tetapi kalau terlalu banyak dapat menghambat
pembungaan dan pembuahan tanaman. Fungsi dari nitrogen bagi tanaman adalah
meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan kadar protein dalam tanaman,
meningkatkan kualitas hasil daun-daunan dan meningkatkan perkembangbiakan
mikroorganisme dalam tanah (Sutedjo, 2008).
Menurut Novizan (2002), nitrogen diperlukan untuk memproduksi protein dan
bahan-bahan penting lainnya dalam pembentukan sel, serta berperan dalam
pembentukan klorofil pada daun, sehingga daun mampu untuk menyerap cahaya
matahari dalam proses fotosintesis yang diperlukan oleh sel-sel untuk melakakukan
aktivitas seperti pembelahan dan pembesaran sel.
Menurut penelitian Koten et al.(2012), menunjukkan bahwa pemberian pupuk
N berpengaruh pada lama waktu panen tanaman sorgum, karena didaerah tropik
unsur N adalah unsur yang pertama terendah disusul P dan S sedangkan unsur yang
mudah tercuci adalah Co Mg, K dan S. Dengan demikian pemupukan N sangat
diperlukan oleh tanaman khusunya tanaman sorgum. Kebutuhan tanaman pakan akan
nitrogen (N) sangat tinggi terutama dari kelompok rumput-rumputan termasuk
sorgum. Nitrogen ini berguna untuk meningkatkan pertumbuhan, produksi dan
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masa vegetatif). Kondisi ini menyebabkan akumulasi hasil fotosintesis dalam
tanaman dapat berlangsung lebih lama sehingga meningkatkan produktivitas tanaman
(Soetrisno, 2012).
2.3. Lahan Gambut
Gambut adalah tanah yang mengandung bahan organik lebih dari 30%,
gambut terbentuk dari hasil dekomposisi bahan-bahan organik seperti dedaunan,
ranting serta semak belukar yang berlansung dalam kecepatan yang lambat dan dalam
keadaan anaerob. Tanah gambut secara umum memiliki pH yang rendah, memiliki
kapasitas tukar kation rendah, kejenuhan basa rendah, memiliki kandungan unsur K,
Ca, Mg, P yang rendah dan juga memiliki kandungan unsur mikro seperti Cu, Zn, Mn
serta B yang rendah. Menurut Wahluyo dan Sueprato (2005), bedasarkan ketebalan,
gambut dibedakan menjadi empat tipe yaitu, pertama gambut dangkal, dengan
ketebalan 0,5-1,0 m. Kedua gambut sedang memiliki ketebalan 1,0-2,0 m. Ketiga
gambut dalam dengan ketebalan 2,0-3,0 m. Keempat gambut sangat dalam memiliki
ketebalan melebihi 3,0 m dan tanaman sorgum cocok di gambut ketebalan sedang.
Sedangkan Pekanbaru mempunyai lahan gambut yang cukup luas yaitu 5.231 ha (PT
Tiara Kreasi Utama, 2009)
Keragaman sifat gambut sangat berpengaruh pada kesesuaian gambut bagi
tanaman pertanian. Ketebalan gambut akan berhubungan erat dengan jenis komoditas
yang akan dikembangkan. Tanaman palawija seperti jagung, kedelai, keladi, ubi
kayu, dan ubi rambat umumnya ditanam oleh para petani untuk mengcukupi
kebutuhan pangan mereka.Tingkat kemasaman gambut yang sangat tinggi dan
kesuburan tanah yang rendah merupakan masalah bagi para petani palawija, dan
untuk meningkatkan kesuburan dilakukan pembakaran semak belukar atau pemberian
pupuk kandang maupun kimia (Sagiman, 2007).
9Kendala yang dihadapi dalam budidaya sorgum dilahan kering Indonesia
adalah cekaman tanah masam, karena jenis tanah ini sangat luas, yaitu mencapai 99,5
juta hektar yang tersebar di Kalimantan (Sungkono, 2009).
